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Abstarak: Perilaku ekonomi pada dasarnya dilatarbelakangi oleh
motivasi dan motivasi dipengaruhi oleh pengetahuan dan perilaku
keagamaan bagi umat beragama.

Agama sebagai perangkat kepercayaan dan tuntunan hidup muslim
seyogyanya mendasari dan memaknai perilaku ekonomi seorang
muslim. Prilaku ekonomi muslim telah digariskan dengan jelasyakni
menghindari Riba, Gharar, dan Maysir juga perilaku—perilaku
spekulasi demi kepentingan pribadi.

Sejauh manamotivas mempengaruhi perilaku ekonomi Manusiadan
bagai mana |slam membahas motivasi ekonomi manusia, tulisan ini
berusaha membahasnya dengan menggunakan paradigamaekonomi
Islam.

Human economic behavior isbasically influenced by their motivation,
and their motivation isinfluenced by their knowledge and religious
behavior. Therefore, Moslems should maketheir religion (read: 15lam)
betheir guidancetolead their economic behavior. Some of rulesthat
they have to obey are to avoid riba, gharar, maysir, and any
speculations for their own interest. This paper will discuss how far
the motivation influences human economic behavior from Islamic
economic paradigm.

Kata kunci: Motivasi, hisbah, magashid syariah.
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PENDAHULUAN

K egiatan berekonomi manusiapadadasarnyasangat dipengaruhi oleh
motivasi, kebutuhan hidup dari manusiaitu sendiri. Menurut Simon (2000:
66-67), teori tingkah laku dalam ekonomi tergantung pada asumsi-asumsi
rasionalitas. Di samping itu teori tingkah laku ekonomi jugamenjelaskan
motivas manusiayang melandas pengambilan keputusan dalam ekonomi,
dan keadaan-keadaan yang secarakhusus memotivas kemunculannya.

Terdapat duafaktor yang mempengaruhi seseorang untuk bertindak.
Sdah satunyaada ah faktor eksternd yaitu lingkungan, di antaralingkungan
fisk, ekonomi, politik, dan sebagainya. Faktor lingkungan ini sering menjadi
faktor yang dominanyang mewarnai perilaku seseorang. Yang termasuk faktor
lingkungan keyakinan keagamaan (Notoatmojo, 2007: 139).

Agamasebagal sstemn keyakinan dapat menjadi bagian inti dari sstem-
sstemnilal yang adadal am kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan.
Michad Mayer ddam Monzer Khaf (1995 21) mendefinis kan agamasebaga
“ Seperangkat kepercayaan atau aturan yang pasti untuk membimbing manusia
dalam tindakannyaterhadap Tuhan, orang lain, dan terhadap dirinyasendiri.”
Definis tersebut memberikan pemahaman adanyahubungan manusiadengan
Tuhan dan jugaadanyahubungan antaramanusiadengan sesamanyayang
secaraumum meliputi berbagai aspek kehidupan.

Fungs paling mendasar dan universal dari semuaagamaadalah bahwa
agamamemberikan orientas dan motivas sertamembantu manusiamengend
sesuatu yang bersifat sakral . Lewat pengalaman beragama (religiousexperi-
ence) yakni penghayatan terhadap Tuhan atau agamayang diyakininya, maka
manusi a sebagal manayang dikatakan Joachim Wach (1948;14), memiliki
kesanggupan, kemampuan dan kepekaan rasauntuk mengend , mendekatkan
diri bahkan memahami eksstens sang llahi.

PEMBAHASAN
A. Kebutuhan Manusiadan Motif Ekonomi

Padazaman keemasan Ilam, yakni abad ke-7 sampai ke-14, ekonomi
dan agamaitu menyatu. Begitupun di Barat, ekonomi berkaitan erat dengan
agama. Ahli ekonomi Eropaadal ah pendetadan sekaligus ahli agama. Pada
zaman pertengahan, ekonomi skolastik dikembangkan oleh ahli gergaseperti
ThomasAquinas, Augustin danlain-lain. Paraekonom kontemporer kembali
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mencari dan menyadari betapa pentingnyakajian ekonomi yang berkarakter
religius, bermora dan humanis.

Gunnar Myrda dalam bukunya, Asan Drama, menyusun kembai ilmu
ekonomi yang berkaitan dengan nilai kemanusiaan, baik perorangan,
masyarakat maupun bangsa. Eugene Lovell jugamel akukan pendekatan
humanistik dalam mengkai ilmu-ilmu ekonomi dengan bukunya® Humanomic”.
Begitu juga EF Schumacher dalam “ Small is Beautiful, Economics as if
People mattered. Para ekonom tersebut menyadari sepenuhnya bahwa
meniadakan hubungan kajian ekonomi dan nilai-nilai moral, etika dan
humanistik adal ah suatu kekeliruan besar dantidak bertanggungjawab dalam
menjagakesd amatan manus adan dam semesta. Kesadaranini muncul setelah
menyaksikan hasil dari model pembangunan sos o-ekonomi yang berasaskan
model libera-kapitaistik danteori pertumbuhan neo-klasika, maupun model
Marxist dan neo-Marxist, di mana keduanya mengutamakan kehidupan
materidistik hedonis.

Menurut Saefudin (1997: 36) tiap aliran agamamemiliki pendekatan
kajian ekonomi masing-masi ng sebagai manapenampilannyayang tercermin
pada tingkah laku ekonomi manusia. Kgjian ilmu ekonomi pada abad
pemikiran dewasaini (the age of reason) mengarah kepadatidak hanya
bertolak dari asaskapitalismedan marxisme, tetapi adaasaslainyang lebih
human, yakni ilmu ekonomi yang lebihterandalkan ddam menjagakesd amatan
seluruhummat manusiadan dam semesta. Ekonomi yang memiliki nilai-nilai
kebenaran (logic), kebaikan (ethic), dan keindahan (aesthetic). Ekonomi
yang dapat membebaskan manusia dari aksi penindasan, penekanan,
kemiskinan, kemelaratan dan segala bentuk keterbel akangan, dan dapat
meluruskan aksi ekonomi dari karakter yang tidak manusiawi, yakni
ketidakadilan, kerakusan dan ketimpangan.

Idam merupakan garan yang mengatur kehidupan daam semuadimens
baik akidah, ibadah, maupun semuaaspek kehidupan manusiatermasuk semua
bentuk muamal ah, khususnya padahal-ha yang berkaitan dengan ekonomi.
Daamkaitanini, IbnuKhaldun dalam Mukaddimahnyamenjelaskan secara
gamblang tentang pring p-pring p ekonomi. Pengetahuan | bnu K ha dun tentang
pring p-pringp ekonomi sangat jauh ke depan. Sejumlah teori dan gagasannya
padaenam abad yang lalu masih dianggap sebagai pelopor bagi formulasi
teori yang lebih modern dan canggih.
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Menurut Ibnu Khaldun, syariah mempunyai peranan penting dalam
membentuk perilaku masyarakat dalam pembangunan ekonomi. Syariah
mengutamakan kerjasamayang menjembatani perbedaan yang ada. Syariah
dapat membantu masyarakat menanamkan kualitaskebai kan seperti ketaatan,
kejujuran, integritas, kesederhanaan, dan persamaan kebersamaan yang dapat
memberikan kontribusi terhadap proses pembangunan, keadilan, saling
pengertian, kerjasama, kedamaian, dan keharmonisan sosia sertamengontrol
tingkah laku yang dapat membahayakan masyarakat.

Secaralebih rinci Umer Chapra dalam bukunya The Future of Eco-
nomic menjelaskan peran agamadi dalam memberikan carapandang dunia
yang cenderung mempengaruhi keperibadian yaitu perilaku, gayahidup, selera
dan preferenst manusiadan sikap-sikap terhadap manusia, sumber daya, dan
lingkungan. Menurutnya, hal tersebut sangat mempengaruhi sifat, kuantitas
dan kualitaskebutuhan materi maupun kebutuhan psikol ogisdan jugametode
pemuasannya. Keyakinanini dapat mendorong terciptanyakeseimbangan
antaradorongan material dan spiritual, meningkatkan solidaritassosial, dan
mencegah berkembangnyaanomie, suatu kondis ketiadaan standar moral.
Agamamenjadi filter mora yang memberikan arti dan tujuan padapenggunaan
sumber daya, sertamemotivas mekanismeyang dipelukan bagi operas yang
efektif.

Ekonomi Idam menurut Chaprasgjatinyadapat menjadi kekuatan baru
dalam mewarnai kehidupan manusia. Kombinasi dimensi spiritual yang
meneduhkan sertarasionalitas yang meyakinkan sangat berpotensi untuk
memperbaiki kondisi kehidupan manusia. Dengan itu, kesejahteraan dan
kebahagian manusiatidak semataberlaku secaraindividua tetapi jugayang
bersifat sosia. Paradigmaekonomi |dam mencerminkan suatu pandangan
dan perilaku yang mencerminkan pencapaian falah. Adaduasudut pandang
yang mendasari paradigmaekonomi Islam, yaitu paradigmaberfikir dan
berperilaku (behaviour paradigm) dan paradigmaumum (grand pattern).

Bertolak dari tujuan ekonomi [Idamyangingin mencapai faah (kebahagian)
duniadan akhirat melaui suatu tatanan kehidupan yang baik, makasgatinya
setigpmotivad ekonomi dan perilakuindividu dadam memenuhi kebutuhannya
juga harus didasari oleh keinginan untuk mencapai falah. Inilah yang
membedakan motif ekonomi menurut ekonomi konvensiond.

Salah satu motif manusiamel akukan kegiatan ekonomi adal ah dasar
dorongan kepentingan pribadi, yang bertindak sebagai tenagapendorong yang
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membimbing manusia mengerjakan apa sgja asal masyarakat bersedia
membayar. Abraham Mad ow dalamteori motivas manusiaberdasarkan pada
gagasan mengenai “ hierarki kebutuhan manusia’ (Madaow, 1994: 25-43).
Teori Maslow mengenal limatingkat dasar kebutuhan manusiaberdasarkan
pentingnyatingkat kebutuhan mulal dari kebutuhan yang lebih rendah sampai
tingkat kebutuhanyanglebihtinggi. Atasdasar dorongan memenuhi kebutuhan
untuk mempertahankan dan mengisi kehidupan di dunia ini sehingga
menyebabkan timbul nyakegiatan ekonomi. Akantetgpi karenacaramemenuhi
kebutuhan dan distribus barang dan jasadibutuhkan berbedamakamuncullah
beragam sistem dan praktek ekonomi di duniaini. Perbedaan tersebut tidak
bisadipisahkan dari filosofi, ideologi dan politik yang mendasarinya.

Komitmen |slam pada persaudaraan dan keadilan menuntut semua
sumber dayayang tersediabagi ummat manusia Amanat suci tersebut harus
diarahkan untuk mewujudkan magashid syariah, yakni: (1) Pemenuhan
kebutuhan, (2) Penghasilanyang diperoleh dari sumber yang baik; (3) Digtribus
pendapatan dan kekayaan yang adil, dan (4) pertumbuhan dan stabilitas
(Chapra, 1999: 20).

(1) Pemenuhan Kebutuhan

K onsep-konsep mengenai kesgjahteraan manusia(falah) dan kehidupan
yang baik (hayat thayyibah) memberikan nilai-nilai yang sangat penting bagi
persaudaraan dan keadilan sosia ekonomi dan menuntut adanyakepuasan
yang seimbang antarakebutuhan material dan spiritual menyangkut seluruh
ummeat manusia. Hal ini dissbabkan karenasemuamanusiaada ah samasebagal
khalifah dan hambaTuhan di dunia, dan tidak dapat merasakan kebahagiaan
dan kedamaian batin melainkah setelah tercapainya kesejahteraan yang
sebenarnyadari seluruh umat manusiameaui pemenuhan kebutuhan meteria
dan spritud.

Ajaranldamtidak mdarang manusiauntuk memenuhi kebutuhan ataupun
keinginannya, selamadengan pemenuhan tersebut martabat manusiabisa
meningkat. Semuayang adadi bumi ini diciptakan untuk kepentingan manusia,
namun manus adi perintahkan untuk mengkonsums barang/jasa yang hala
dan baik secarawajar dantidak berlebihan.

Jadi motivas manusiada am kerangkapemenuhan kebutuhannyaharus
sgja an dengan mad ahah. Mad ahah dapat dicapai hanyajikamanusiahidup
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dalam keseimbangan (equilibrium), sebab kesel mbangan merupakan sun-
natullah. K ehidupan yang saimbang merupakan esens garanidam. Madahah
harusdiwujudkan melaui cara-carayang sesuai dengan gjaranIdam.

Daam ha mengkonsums suatu barang misanya, akan mempertimbang-
kan manfaet dan berkah yang dihasi|kan dari kegiatan konsumsinya Konsumen
dapat merasakan suatu kegiatan konsums ketikaiamendapatkan pemenuhan
kebutuhanfisk atau psikis. Di S lain berkah yang akan diperolehnyaketika
lamengkonsums barang/jasayang dihalakan oleh syariat.

Di sini dapat dibedakan pulaantarakebutuhan dan keinginan. Kebutuhan
memberikan tambahan manfaat berupafisik, spiritual, intelektual ataupun
materia . Sedangkan keinginan akan menambah kepuasan atau manfaat psikis
di samping manfaat lainnya. Jkasuatu kebutuhan diinginkan oleh sesesorang,
makapemenuhan kebutuhan tersebut akan melahirkan maslahah sekaligus
kepuasan, namun jikapemenuhan kebutuhan tidak dilandas oleh keinginan,
makahanyaakan memberikan manfaat semata.

Karakteristik kebutuhan dan keinginan

Karakteristik Kenginan Kebutuhan
Sumber Hasrat (nafsu) manusia Ftrahmanusa
Hasl Kepuasan Manfaat & berkah
Ukuran Preferens atau selera Fungs

Sfa Subjektif Obyjektif

Tuntutanldam Dibatas/dikendaikan Dipenuhi
Diadaptas dari buku Ekonomi Islam ( PPEI, 1999)

Menurut Al-Ghazdi, magashid syari’ ah addah untuk mewujudkan dan
meningkatkan kesg ahteraan seluruh manusia, yang terletak padaperlindungan
agama (al-dien), jiwa, (nafs), akal (aql), keturunan (nasb) dan hartabenda
(maal). Madahah, sebdiknyamenghidari atau menol aknyaakan menimbulkan
mafsadat. Segalaupayayang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan harus
berpijak kepadalimapring p tersebut. Pemenuhan kebutuhan manus aterssbut
disebut dengan kebutuhan yang bersifat dharuriyyat, mendesak danwajib
dipenuhi karena mengandung falah dan hayat thayyibah (Suratmaputra,
2002: 126-127).
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Dalam pandangan a -Ghazali, agamamel etakkan hubungan manusia
dengan Tuhannya dan dengan sesamanya. Agama (baca: keimanan)
menempatkan hubungan manusia dalam suatu skap yang sembang dansaing
memperhatikan untuk membantu mencapai kesejahteraan seluruh manusia
lajuga berfungs sebagai filter moral yang dapat mengal okasikan dan
mendistribus kan sember dayasesual dengan aturan-aturan persaudaraan dan
keedilan sosa-ekonomi.

Sementaraitu, hartabendaditempatkan pada posisi terakhir, karena
menurut al-Ghazali bukan merupakan tujuan melainkan sebagai aat untuk
mencapal tujuan itu sendiri. Harta benda akan dapat terwujud apabila
dialokas kan dengan carayang tepat dan didistribusikan secaraadil. Jiwa,
akal dan keturunan berkaitan dengan ummat manusia itu sendiri yang
kesg ahteraannyamerupakan tujuan utamasyariah (Chapra, 2004: 10-11).

(2) Perolehan Penghasilan dari Sumber-sumber yang Baik

Menurut Chapra, kehormatan manusiasebagal khalifah menekankan
padapentingnyausahaindividu dalam memenui kebutuhannya. Bahkan para
ahli figh, mencari nafkah dengan carayang hda hukumnyafardluan. Tanpa
bekerjaseseorang tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnyasecarabaik,
tidak dapat memelihara kesehatan secaramemadai sehinggatidak dapat
menjal ankan dan menunaikan kewajiban ibadatnya. Daama-Qur’ anAllah
memerintahkan Ummat |slam untuk mencari rahmat setelah mendirikan
shdat.(QS:62:10)

SdanjutnyaChapramen;j e askan bahwakewgjiban bersamaummat 1dam
memberikan kesempatan setigp orang untuk dapat memperoleh nafkah secara
jujur sesual dengan kemampuannya. Adapun bagi merekayang tidak mampu
karenacacat atau kelemahan lainnya, ummat |dam harus membantunyatanpa
rasabenci.

(3) Distribus Pendapatan dan K ekayaan SecaraAdil

K ekayaan dan sumber-sumber yang diberikan Allah kepadamanusia
addah amanat. Oleh karenanyakewgjiban umat |dam untuk mendistribusikan
kekayaan tersebut secaraadil. Abu Dzar, seorang sahabat Nabi Saw berpen-
dapat bahwatidak baik bagi seorang muslim mempunyai kekayaan di luar
kebutuhan pokoknya.
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(4) Pertumbuhan dan Sabilitas

Untuk merealisasikan tujuan pemenuhan kebutuhan dan suatu tingkat
kerjausahadan kerjayang tinggi tanpamenggunakan sumber dayayang
tersediadengan sangat efis en dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang
tinggi, sehinggadapat mewujudkan tujuan keadilan distribus pendapatan dan
kekayaan dengan cepat.

B. Nilai, Moral dan Etikadalam Perilaku Ekonomi

Perangkat nilai dasar adalah impilakasi dari asasfilsafat sistemyang
dijadikan sebagai kerangkakonstruksi sosial dan tingkah laku dari sebuah
sistem, yaitu tentang organisasi kepemilikan, pembatasan tingkah lakuindi-
vidua, dan normatingkah laku dari parapelaku ekonomi. Dalam kapitaisme
yang menganut azaslai ssezfaire hak kepemilikan perorangan adal ah absol ut
dan tanpabatas, terjaminnyakebebasan memasuki segalamacam kegiatan
ekonomi dan transaksi menurut persai ngan bebas, dan norma-normaindi-
vidud yang ditarik dari individuaismedan utilitarianismedimanatigo komoditas
dianggap baik secaramoral dan ekonomi sepanjang dapat dijual dan meng-
hasi|kan keuntungan. Dalam Marxismehak milik hanyauntuk kaum proletar
yang diwakili oleh kaum diktator, distribusi faktor-faktor produksi harus
ditetapkan oleh negara.

Sistem ekonomi Idam berangkat dari kesadaran tentang etika. hal inilah
yang membedakan dari dstem ekonomi lain, seperti kapitdismedan sosdisme,
cendrung mengabai kan etikasehinggaaspek nilal tidak begitu nampak. Nilai
dan akhlak dalam muamal ah dan ekonomi |lam berpijak padaempat nilai
berikut, yaitu: Rabbaniyah (ketuhanan), akhlag, kemanusian, dan
pertengahan. Nilai-nilai merupakan ciri khasyang melekat di dalam ekonomi
Isam. Turunandari nilai-nilai tersebut memiliki dampak bagi seluruh segi
ekonomi dan muamalah Idam yang mencakup harta, produks, konsumsi dan
digtribus.

Raafik |saaBeekun dalam bukunyayang berjudul |slamic Bussines
Ethicsmenyebutkan, paling tidak adassgjumlah parameter kunci sstemetika
Idam. Menurutnya, berbagai tindakan ataupun keputusan disebut etisbergan-
tung padaniat individu yang melakukannya. Allah M ahaK uasamengetahui
apapun niat kitasepenuhnyasecarasempurna. Niat baik yang diikuti tindakan
yang baik akan dihitung sebagai ibadah. Niat yanghala tidak dapat mengubah
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tindakan haram menjadi hala. |Idam memberikan kebebasan kepadaindividu
untuk percayadan bertindak berdasarkan apapun keinginannya, namuntidak
dalam hal tanggungjawab dan keadilan. Percayakan kepadaAllah SWT
memberi individu kebebasan sepenuhnyadari ha gpapun atau Sgpapun kecudi
Allah.

K eputusan yang menguntungkan kelompok mayoritasataupun minoritas
secaralangsung bersifat etisddam dirinya. Etisbukanlah permainan mengena
jumlah. Islam mempergunakan pendekatan terbukaterhadap etika, bukan
sebagal sstem yang tertutup, dan berorientas diri sendiri. Egoismetidak men-
dapat tempat dalam gjaran Islam. Keputusan etis harus didasarkan pada
pembacaan secarabersama-samaantaraa-Qur’ an dan alam semesta.

Tidak seperti sstem etikayang diyakini banyak agamalain, Idam men-
dorong umat manusiauntuk mel aksanakan tazkiyah melalui partisipas akiif
dalam kehidupan ini. Dengan berperilaku secaraetisdi tengah godaan ujian
dunia, kaum Mudlim harus mampu membuktikan ketaatannyakepadaAllah
SWT.

Nilai-nilai, etikadan moral 1slam sebagai implikasi dari asas Tauhid,
khilafah, dan keadilan, dimanasetiap individu perlu berperilaku sesuai dengan
gjaran |slam atau mewujudkan perilaku homo islamicus. Artinya moral
(akhlak) menjadi pegangan pokok dalam menentukan apakah suatu perbuatan
itu baik atau buruk. Moraitas|dam dibangun di ataspostulat keimanan (rukun
iman) dan postulat ibadah. K epercayaan kepadaAllah merupakan intisari
dari kelmanan dan mendasari semuarukun iman. Esensi keimanan kepada
Allahada ahtauhid, yaitu pengakuan bahwaAllah add ah satu-satunyasumber
sekadigustujuan dari seluruh kehidupan. Implikas dari tauhid dalam ekonomi
Idammemiliki Sfat-sfat transendentd.

Implementas nila, etikadan mora ekonomi Idam adaah sebagai berikut:

1. Konsep Kepemilikan

Pemilikan dalam |dlam terletak padapemilikan kemanfaatannyadan
bukan menguasai secaramutlak terhadap sumber-sumber ekonomi. Seorang
mudimyang tidak memproduks manfaat dari sumber dayayang diamanatkan
olehAllah SWT padanyaakan kehilangan hak atas sumber-sumber tersebu,
seperti hak atas pemilikan tanah atau [ahan.
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Al-Qur’ andalam berbagai ayatnyamenegaskan bahwakekayaan dan
kemakmuran merupakan karunia Allah SWT. Pemilikan yang bersifat
perorangan juga tidak dibolehkan atas sumber-sumber ekonomi yang
menyangkut kepentingan umum atau menjadi hajat orang banyak. Sumber-
sumber tersebut menjadi milik umum atau negara.

Daam hadist nabi dikatakan:

“Semua orang Islam berserikat dalam tiga hal: dalam hal air,

rumput api, dan garam.” (HR. Abu daud dan Ahmad).

Hadi st tersebut jugadikaitkan dengan empat macam barang tambang
seperti minyak bumi, sertabarang kebutuhan pokok kehidupan manusiapada
waktu dan kondis tertentu. Masuk dalam kategori ini termasuk air minum,
hutan, laut danisinya, udaradan ruang angkasa.

Daamal-Qur’an, 8: 1dinyatakan:

“Mereka bertanya kepadamu perihal anfal. Katakanlah bahwa

anfal adalah untuk Allah dan Nabi.”

Anfd ada ah barang-barang bebas yang diperol eh tanpamengusahakan-
nya, atau tambahan yang diperoleh dari musuh tanpapeperangan.

“Segala sesuatu yang dikembalikan Allah kepada nabi-Nya dari
penduduk kota adalah untuk Tuhan, Nabi, sanak famili, anak
yatim, orang miskin, dan musafir sehingga semua itu tidak hanya
diperoleh secara bergantian oleh orang kaya di antara kamu.”
(QS. 59; 6-9)

2. Konsep Keseimbangan

K onsep keseimbangan berkaitan dengan tujuan yang bersifat jangka
panjang yakni kebaikan duniadan akhirat. Di sampingitu jugaterkait dengan
kebebasan individu dan kepentingan umum yang harusdipelihara, growth
with equity tampil dalam kehidupan ekonomi masyarakat. Atau dengan kata
lain keseimbangan antarahak dan kewajiban (Saefuddin, 1998: 43).

Menurut Saefudin, konsep keseimbangan ini dapat dilihat pengaruhnya
dalam berbagai aspek tingkah laku ekonomi Islam seperti kesederhanaan
(moderation), berhemat (parsimony), dan menjauhi pemborosan (extrava-
gance).
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K esederhanaan berarti menjauhi konsumerisme, sebagaimanayang
disnyalir daamayat d-Qur’ an:

“Hai anak-anak adam, pakailah perhisanmu ketika hendak

sholat. Makan dan minumlah tetapi jangan berlebihan.

Sesungguhnya Allah tiada mengasihi orang berlebih-lebihan dan

melampaui batas.” (QS. 7:31).

Apabilasuatu keseimbangan ini terganggu makaakan terjadi ketim-
pangan-ketimpangan sos a-ekonomi dal an kehidupan masyarakat makaharus
adatindakan mengembalikan keseimbangan semula. Kelgparan, kemiskinan
di tengah-tengah kekayaan (poverty in the midst of plenty), kelangkaan
tenagakerjadanlain-lain yang terjadi akibat terganggunyakeseimbangan.

Dalam keadaan demikian Khaifah Umar bin Khattab berkata: “ Bilaaku
mempunyal waktu lebih banyak di masamendatang, aku akan mengadakan
redistribusi kekayaan dengan mengambil kelebihan dari yang kaya dan
memberikan kepadayang miskin.”

3. Konsep Keadilan

Keadilan adalah nilai paling asasi dalam gjaran Islam. Menegakkan
keadilan dan memberantas kezaliman ada ah tujuan utamarisalah pararasul.
Terminologi keadilan disebutkan dalam bebergpaidilah antaralain’ adl, gisth,
mizan, hiss, gasd. Sedangkan kezaliman adalah zulm, itsm, dhalal, dan
lannya

Dengan berbagai muatan maknaadil secaragarisbesar didefinisikan
sebagal suatu keadaan dimana terdapat kesamaan perlakuan dimatahukum,
kesamaan hak kompensasi, hak hidup secara layak, hak menikmati
paembangunan dan tidak adanya pihak yang dirugikan serta adanya
kesai mbangan dalam setiap aspek kehidupan.

Konsep keadilan dalam Ilam dimaknai sebagai kebebasan bersyarat
akhlak Islam. K ebebasan akan mengakibatkan ketidaksei mbangan antara
pertumbuhan dengan hak-hak istimewa bagi segolongan kecil untuk
mengumpulkan kekayaan berlimpah, mempertgjam gap antaras kayadans
miskin, dan akhirnyadapat menghancurkan tatanan sosia . Oleh karenanya
keadilan harus diterapkan dalam semuafase kegiatan ekonomi, baik dalam
prosuduks, konsumg, danlain-lain
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kanmenjadi nila-nilal instumental konssp ekonomi |dam adalah sebagal berikut:

1. Pelembagaan Zakat

Zakat adalah kewgjiban atas hartakekayaan menurut ketentuan |lam.
Digribus hasil pengumpulan zakat hartadituj ukan kepadadel apan kel ompok
(asnaf), sebagaimanayang difirmankan dalam QS. 9: 60, yang artinya:

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu’ allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak.
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan
yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.”

Zakat memainkan peran yang Sgnifikan dalamdistribus pendapatan dan
kekayaan. Secarasosia ekonomi, zakat dapat memberikan dampak bagi
terciptanyakeamanan dan menghilangkan pertentangan kel asyang disebakan
oleh perbedaan pendapatan yang tajam.

Implementasi pengel ol aan zakat tidak taerbatas pada suatu komunitas
muslim kecil, namun melingkupi suatu negara. Zakat tidak semata-mata
bermakna ritual tetapi memiliki keterkaitan erat dengan kondisi suatu
masyarakat dalam satu negara. Dengan pel embagaan seperti ini makaefektifitas
maupun optimalisas zakat akan lebih terjamin. Dalam pemikiranyang lebih
ided, pel embagaan zakat harusdipahami sebagal upayauntuk profesionaisas
pengel ol aan zakat sebagal sebuah Sstem distribus kekayaan dan pendapatan
yang nyata. Dalam pengertian yang lebih luas pelembagaan zakat juga
bermaknaperlunyakomitmen yang kuat dan langkah yang konkret dari negara
dan masyarakat untuk menciptakan suatu sistem distribusi kekayaan dan
pendapatan secarasi stemik dan permanen.

Zakat merupakan salah satu instrumen pendapatan negarapadaawal
pemerintahan Islam. Pelaksanaan zakat oleh negara akan menunjang
terbentuknyakeadaan ekonomi yakni peningkatan produktifitasyang dibarengi
dengan pemerataan pendapatan serta peningkatan |apangan pekerjaan bagi
masyarakat.
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Begitu pentingnyamembayar zakat, hinggakatazakat dalam a-Qur’ an
selalu dirangkai kan dengan shol at sebanyak 82 kali. Hal ini menunjukkan
betapalembagazakat ini bermanfaat dalam membangun masyarakat yang
harmonis. Khalifah Abu Bakar R.A berani mengambil resko akan memerangi
orang Idam yang tidak membayar zakat wal aupun mendirikan sholat.

2. Pdarangan Riba

Hakekat pelarangan ribada am | d am adal ah suatu penol akan atasresiko
yang dibebankan kepada satu pihak sgja, sedangkan pihak lainnyadijamin
keuntungannya. Larangan ribadengan segalamacam bentuknyaolehd-Qur’ an
berupakecaman dan ancaman dapat dilihat dalam beberapaayat seperti:

“Orang-orang yang memakan (mengambil) riba tidak berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu adalah disebabkan mereka berkata: “ Sesungguhnya jual
beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengahramkan riba; maka orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan) dan urusannya (terserah)
kepada Allah; orang yang mengulangi (mengambil riba), maka
itu adalah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.”

“Allah menghapuskan (berkat) riba dan menyuburkan sedekah;
dan Allah tidak menyuakai (mengasihi) tiap orang dalam
kekafirannya lalu berbuat dosa.”

Larangan ribatidak hanyadalam |dam sgja, dalam Taurat dan Injilpun
tercantum larangan riba. Di dalam gjaran Kristen larangan ribatidak hanya
ditujukan bagi penganut Kristentetapi jugabagi penganut agamalain. Seorang
pembaharu Kristen, Marthin Luther, tidak merasa cukup hanya dengan
melarang bungasedikit maupun banyak, tetapi jugamelarang semuakontrak
dagang yang menjurus pada pembungaan uang, menjual dengan hargalebih
mahal jika dibayar kemudian dari hargatunal.

Secaraempirik ribamengandung kemadharatan, karenamengambil
keuntungan tanpaadanyarisiko yang menyertainya. Hal ini menyebabkan
peminjamtidak memperoleh keuntungan yang seimbang dengantingkat bunga
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yang harusdibayar. Berbedaapabilakitamenggunakan sistem profit and loss
sharing, di manapemodal turut sertadalam mengambil bagian baik untung
maupun kerugiannya

Lord Keynesberkes mpulan samamengenal bunga, menurutnya:

“Individu-individu tidak menyimpan dengan tujuan untuk memperoleh
penghasilan tetapi dengan tujuan untuk membentuk modal, sehingga
bertambahlah kegiatan dunia spekulasi dengan tidak mengingat
besarnya suku bunga, karenakeuntungan yang diperoleh lebih besar
bilamerekamengeksploitir simpanannya. Sebab itu suku bungatidak
ditetapkan kecuali kelaziman belaka. Penyimpanan akan senantiasa
berjalan terus meski bungaturun sampai nol.”

3. KerjasamaEkonomi

K erjasama merupakan karakter perilaku masyarakat ekonomi yang
berdasar padanilai-nila keadilan. Baik kerjasamaproduks, konsums, maupun
distribus barang maupun jasa. Salah satu bentuk kerjasamaadalah giradh
atau yang kitakenal dengan mudharabah.

Qiradh dikena dalam duniaekonomi dengan penyertaan modal tanpa
beban bunga, tetapi berdasarkan profit and loss sharing dari proyek usaha
unit kegiatan ekonomi yang disepakati bersama.

4. Jaminan Sosial

Jaminan sosial adalah menjamin tingkat kualitas hidup yang minimum
bagi seluruh lapisan masyarakat. Menurut Saefudin, jaminan sosial tersebut
sgdan dengan tuj uan-tujuan menurut syariat [Iam, yaitu (Saefudddin, 1998:
46):

a.  Keuntungan dan beban sebanding dengan manfaat. Tidak adakewgjiban
yang dibebankan tanpadiimbangi dengan pemberian hak yang sehu-
bungan dengan kewajiban tersebut.

b. Manfaat dari sumber-sumber harusdapat dinikmati oleh semuamakhluk

c. Tidak adasaling membebankan kerusakan atau biaya-biayaeksternal.

d. Negaraharus menyediakan danauntuk menjamin kesgjahteraan sosial
dan pertumbuhan ekonomi.

e. Pengeluaran sosial adalah hak sah dari orang-orang yang miskin dan

maang.
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5. PeranNegara

Negaraada ah pemilik manfast sumber-sumber sekaigusprodusen, dis-
tributor dan lembaga pengawasan ekonomi melaui lembagahisbah. Hisbah
adalahinstitus peran negarayang pernah adapadazaman nabi Muhammad
Saw sebagai |lembaga pengawas ekonomi yang menjamin tidak adanya
perkosaan atau pel anggaran aturan moral dalam pasar monopoli, perkosaan
terhadap hak konsumen, keamanan dan kesehatan kehidupan ekonomi.
Apabilacampur tangan negara dalam pengawasan moral ekonomi pasar
individu maupun masyarakat makin kuat, makamakin berkuranglah campur
tangan langsung dari negaraterhadap kegiatan ekonomi.

Peran negaradibutuhkan dalam instrumentas dan fungsionalisas nilai-
nilai ekonomi Idam daam aspek legd, perencanaan dan pengawasannyadadam
pengal okasian, pendi stribusi an sumber-sumber maupun dana, pemerataan
pendapatan dan distribus kekayaan sertapertumbuhan dan stabilitasekonomii.

KESIMPULAN

Perilaku Ekonomi manusia sangat dipengaruhi oleh motivasi yang
mendasarinya. Ekonomi 19dam memberikan penawaran komprehensif bagai-
manamotivas dibentuk. Perilaku Ekonomi didasari bukan hanyaeconomi-
cal mind yang hanyamengejar keuntungan materi dan pribadi melainkan
menempatkan secaraproporsiona kesgjahteraan bersamamenyangkut sosid,
dan K etuhanan.

Penempatan Triple manfaat dalam berekonomi yang ditawarkan oleh
Idam sairing dengan konsepsi Cor porate Social Respons bility yang diusung
oleh John El Kington dengan konseps “ Triple BottomLine” . Ditambahkan
pula kostruks penempatan manusia sebagai khalifatullah firardhi yang
mempunyai fungsi sebagai pemantaatan, pemimpinan, penjagabumi semakin
memberikan guiedliness bagaimanapril aku ekonomi seyogyanyaditempatkan
untuk kepentingan mad ahah untuk diri, sosia dan Tuhan.
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